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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah mayoritas responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup namun mereka kurang aktif dalam menjalankan 

perannya sebagai kader. Pengetahuan kader dengan keaktifan memiliki hubungan 

yang cukup kuat dan signifikan dengan  arah korelasi positif sehingga semakin 

meningkat pengetahuan seorang kader maka  semakin aktif pula kader itu dalam 

menjalankan tugas.  

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Bagi kader lansia agar senantiasa meningkatkan pengetahuan tentang tugas 

pokok dan fungsi sebagai kader sehingga dapat melakukan pelayanan yang 

optimal kepada masyarakat 

2. Bagi perawat komunitas yaitu melakukan pembekalan untuk memberikan 

pengarahan dan pembagian panduan hal ini di lakukan agar kader posyandu  

lansia lebih bersemangat 

3. Bagi mahasiswa keperawatan jika melakukan penelitian lain yang 

berhubungan dengan kader lansia di harapkan dapat menggali lebih dalam 

lagi mengenai faktor-faktor lain yang berhubungan dengan pengetahuan 

kader dengan keaktifan 
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4. Bagi masyarakat, diharapkan dapat membantu kader agar dapat 

memperlancar urusan posyandu 

5. Bagi instansi keperawatan diharapkan dapat memberikan pengarahan dan 

selalu mengayomi kader posyandu lansia agar lebih aktif dan antusias untuk 

dapat mengikuti setiap kegiatan 

6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menggali lebih jauh tentang 

faktor-faktor lain yang berhubungan dengan keaktifan kader posyandu. 
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